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The technology-based ecotourism quality improvement program 

aims to improve the quality of ecotourism in Karawang Regency by 

integrating information technology into the Tourism Awareness 

Village Groups (Pokdarwis), utilizing digital media as a promotional 

tool. This community engagement program was initiated to address 

the challenges faced by micro, small, and medium enterprises 

(MSMEs) and tourism awareness groups (Pokdarwis) in Cibereum 

Village, Karawang. While having strong potential, the program's 

implementation method involves conducting training covering 

digital marketing materials, creative content creation, social media 

management, and the use of Android-based applications. The results 

of this activity indicate an increase in the capacity of Pokdarwis to 

independently manage and promote their ecotourism destinations. 

The use of technology not only opens new economic opportunities 

but also encourages the creativity and independence of Pokdarwis 

in developing the tourism potential of their villages. Thus, this 

program contributes to the creation of a more modern, integrated, 

and sustainable ecotourism in Karawang Regency. In agriculture, 

handicrafts, and ecotourism, local communities face challenges such 

as limited branding, weak digital literacy, and unstructured 

management of tourism activities. These obstacles hamper market 

expansion and reduce the competitiveness of MSMEs and local 

ecotourism. To address these issues, an integrative approach was 

implemented by combining MSME digitalization with strengthening 

community-based ecotourism. This program was implemented 

through several stages, including participatory problem 

identification, integrated solution design, capacity building, 

technology introduction, and evaluation. Activities included 

creating visual identities and digital promotional tools for MSMEs, 
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digital literacy training for villagers, and mentoring Pokdarwis 

(tourism groups) in managing environmentally friendly tourism. 

Additionally, appropriate technologies such as maggot cultivation 

were introduced as a solution for managing organic waste and 

providing alternative animal feed. 

Keywords: Ecotourism, MSMEs, Information Technology, Tourism 

Awareness Groups, Digital Marketing 

1. PENDAHULUAN 
Kabupaten Karawang dikenal sebagai 

salah satu wilayah yang kaya akan sumber 

daya alam, budaya lokal, serta kegiatan 

ekonomi berbasis desa [1]. Namun 

demikian, potensi ini belum sepenuhnya 

terkelola secara optimal, terutama pada 

sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) serta ekowisata berbasis 

masyarakat [2]. Desa Jatilaksana di 

Kecamatan Pangkalan, misalnya, memiliki 

sektor pertanian dan peternakan sebagai 

pilar utama perekonomian desa, di 

samping tumbuhnya UMKM yang bergerak 

di bidang kerajinan tangan. Sayangnya, 

keterbatasan dalam promosi, rendahnya 

pemahaman digital, serta ketiadaan 

identitas visual yang kuat menjadi kendala 

dalam meningkatkan daya saing produk 

lokal. Situasi ini menyebabkan UMKM 

hanya berputar pada pasar terbatas, tanpa 

mampu menjangkau konsumen yang lebih 

luas [3]. 

Permasalahan serupa juga ditemukan 

pada kelompok Desa Sadar Wisata 

(Pokdarwis) di Karawang. Meskipun 

wilayah ini memiliki potensi ekowisata 

berbasis alam dan budaya, pengelolaan 

yang ada belum sepenuhnya 

memperhatikan prinsip keberlanjutan 

lingkungan maupun standar ekowisata 

yang profesional. Minimnya pemanfaatan 

teknologi digital sebagai media promosi 

serta terbatasnya kemampuan 

kelembagaan kelompok dalam menjalin 

kolaborasi dengan pihak eksternal turut 

menghambat perkembangan ekowisata 

[4]. Dengan kata lain, baik UMKM maupun 

Pokdarwis menghadapi tantangan yang 

sama: keterbatasan akses pasar, lemahnya 

kapasitas manajemen, dan rendahnya 

inovasi berbasis teknologi. 

Kajian sebelumnya menegaskan 

pentingnya integrasi teknologi dalam 

pemberdayaan ekonomi desa. Promosi 

digital terbukti mampu memperluas 

jangkauan pasar UMKM dan destinasi 

wisata [5]-[6]. Selain itu, penguatan 

kelembagaan melalui kelompok sadar 

wisata di berbagai daerah juga 

menunjukkan hasil positif dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat 

sekaligus melestarikan lingkungan [7]. 

Namun, sebagian besar program terdahulu 

masih bersifat parsial, misalnya hanya 

berfokus pada pemasaran digital tanpa 

memperhatikan penguatan organisasi, 

atau sebaliknya mengembangkan 

kelembagaan tetapi tidak dibarengi 

dengan inovasi promosi. 

Melihat celah tersebut, pengabdian ini 

menawarkan pendekatan integratif 

dengan menggabungkan dua aspek utama: 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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digitalisasi UMKM dan penguatan 

ekowisata berbasis keberlanjutan [8]. 

Implementasi program dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu: pembuatan 

identitas visual dan media promosi digital 

untuk UMKM, pelatihan literasi digital agar 

masyarakat mampu menggunakan aplikasi 

layanan publik maupun media sosial, serta 

pendampingan Pokdarwis dalam 

mengelola atraksi wisata dengan prinsip 

ramah lingkungan. Solusi lain yang 

dikembangkan adalah pengenalan 

teknologi tepat guna seperti budidaya 

maggot sebagai strategi pengelolaan 

sampah organik sekaligus pakan ternak 

alternatif. 

Kebaruan (novelty) dari program ini 

terletak pada upaya mengintegrasikan 

branding dan pemasaran digital UMKM ke 

dalam paket ekowisata lokal. Produk-

produk UMKM tidak hanya dipasarkan 

secara daring, tetapi juga dikaitkan dengan 

daya tarik wisata desa sebagai bagian dari 

pengalaman wisatawan. Model ini 

menciptakan sinergi antara peningkatan 

ekonomi lokal dengan strategi promosi 

ekowisata berkelanjutan [9]. Dengan 

demikian, mitra memperoleh manfaat 

ganda: peningkatan kapasitas digital 

sekaligus peluang kolaborasi dalam sektor 

pariwisata. 

Dampak nyata dari intervensi ini dapat 

dilihat dari perbandingan kondisi sebelum 

dan sesudah program [10]. Sebelum 

implementasi, UMKM kesulitan 

memperluas jaringan konsumen karena 

keterbatasan promosi dan branding, 

sementara Pokdarwis belum memiliki 

standar pengelolaan yang terstruktur. 

Setelah intervensi, UMKM mulai memiliki 

logo, banner promosi, hingga penandaan 

lokasi digital yang mempermudah 

konsumen. Di sisi lain, Pokdarwis 

memperoleh peningkatan kapasitas 

melalui pelatihan manajemen ekowisata, 

pemanfaatan media sosial, serta 

penerapan praktik ramah lingkungan. 

Integrasi ini tidak hanya membuka 

peluang ekonomi baru, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya kelestarian lingkungan. 

Dengan demikian, pengabdian 

masyarakat berbasis integrasi teknologi 

digital UMKM dan penguatan ekowisata 

berkelanjutan di Kabupaten Karawang 

memberikan kontribusi penting bagi 

pembangunan desa. Program ini 

menghadirkan model inovatif yang dapat 

direplikasi pada desa lain, sekaligus 

mendukung agenda pembangunan 

berkelanjutan melalui pemberdayaan 

masyarakat, penguatan ekonomi lokal, dan 

pelestarian lingkungan. 

2. METODE 

Metode pelaksanaan pengabdian ini 

dirancang untuk menjawab permasalahan 

mitra melalui pendekatan integrasi 

digitalisasi UMKM dan penguatan 

ekowisata berkelanjutan [11]. Tahapan 

kegiatan dilakukan secara partisipatif, di 

mana masyarakat dilibatkan sejak 

perencanaan hingga evaluasi. Pendekatan 

ini mengadopsi prinsip community-based 

development yang menekankan 

pemberdayaan masyarakat melalui 

kolaborasi dan transfer teknologi [12]. 

Dalam aktivitas model experiential 

learning ini, peranan dari narasumber 

ialah mengoptimalisasikan peranannya 



ArticleE-ISSN : 2776-947X Vol. 5, No. 1, 2025 DOI: https://doi.org/10.36526/tekiba.v5i1.1234

TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat This article is licensed under

 

215 
 

sebagai seorang fasilitator, yang fungsinya 

ialah sebagai perancang dan juga pengarah 

pengalaman pembelajaran yang 

dilangsungkan [13]. Pada tahap ini, 

diperkenalkan ketua dan seluruh anggota 

kelompok pengabdian masyarakat. Setelah 

itu barulah dimulai pemberian materi 

mengenai Peningkatan Kualitas Ekowisata 

Berbasis Teknologi di Desa Wisata 

Cibereum Untuk Kolaborasi dan 

Keberlanjutan Lingkungan. Dikarenakan 

saat ini telah memasuki era digital, maka 

segala sesuatu harus memahami 

digitalisasi akan makin berkembang. Pada 

acara ini dihadiri oleh sekitar 50 (lima 

puluh) peserta yang terdiri dari unsur 

UMKM, Pokdarwis, mahasiswa, dosen dan 

juga masyarakat. 

Materi disajikan dalam bentuk panel 

dengan ketentuan durasi masing-masing 

pemateri adalah 20 (dua puluh) menit. 

Pada akhir sesi pemaparan materi, dibuka 

kesempatan diskusi dan banyak peserta 

yang memanfaatkannya untuk bertanya. 

Kegiatan ini dilaksanakan dari pukul 08.00 

WIB s.d. 12.30 WIB. 

Adapun beberapa tahapan yang dilalui 

sebagai berikut: 

1) Tahap Identifikasi Permasalahan 

dan Potensi 

Tahap awal dimulai dengan survei 

lapangan serta diskusi kelompok terarah 

(FGD) bersama pelaku UMKM dan 

Pokdarwis. Survei dilakukan untuk 

mengidentifikasi kondisi eksisting mitra, 

meliputi kapasitas manajemen usaha, 

strategi pemasaran, dan kesiapan dalam 

memanfaatkan teknologi. Hasil survei 

digunakan untuk memetakan kebutuhan 

prioritas, misalnya kurangnya identitas 

visual UMKM, keterbatasan promosi 

digital, serta rendahnya kapasitas 

Pokdarwis dalam mengelola atraksi wisata 

berbasis lingkungan. Kegiatan ini 

dilakukan dengan metode participatory 

rural appraisal (PRA) yang terbukti efektif 

dalam memetakan permasalahan 

masyarakat secara komprehensif. 

2) Tahap Perancangan Solusi 

Integratif 

Berdasarkan hasil identifikasi, disusun 

rencana program yang mengintegrasikan 

branding UMKM dengan promosi 

ekowisata desa. Konsep ini memodifikasi 

model pengembangan desa wisata 

berkelanjutan yang sebelumnya hanya 

menekankan aspek atraksi wisata [3], 

dengan menambahkan dimensi ekonomi 

lokal berupa produk UMKM. Tahapan 

perancangan meliputi: 

a) Pembuatan identitas visual (logo, 

banner, katalog digital) untuk UMKM; 

b) Penandaan lokasi UMKM pada 

Google Maps agar mudah dijangkau 

wisatawan; 

c) Penyusunan paket wisata yang 

mengintegrasikan kunjungan ke sentra 

UMKM lokal sebagai bagian dari daya tarik 

wisata. 

d) Penyusunan modul pelatihan 

literasi digital untuk masyarakat agar 

dapat memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana promosi. 

3) Tahap Implementasi Teknologi dan 

Pelatihan 

Pada tahap ini dilakukan transfer 

pengetahuan dan teknologi melalui 

serangkaian pelatihan dan pendampingan. 

Materi pelatihan meliputi: 

a) Literasi Digital: Pengenalan 

platform promosi daring, pengelolaan 
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media sosial, dan pemasaran berbasi 

konten kreatif; 

b) Pengelolaan Ekowisata 

Berkelanjutan: Penerapan standar layanan 

wisata, strategi kolaborasi dengan pihak 

eksternal, serta praktik ramah lingkungan; 

c) Teknologi Tepat Guna: Pengenalan 

budidaya maggot sebagai solusi 

pengelolaan sampah organik dan sumber 

pakan ternak alternative. 

Metode pelatihan memadukan 

pendekatan ceramah interaktif, 

demonstrasi, serta praktik langsung. 

Model ini menyesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat desa yang terbukti 

lebih efektif ketika diberikan contoh 

konkrit serta didampingi secara langsung 

[14]. 

4) Tahap Integrasi Digitalisasi UMKM 

dan Ekowisata 

Tahapan berikutnya adalah 

mengintegrasikan hasil pelatihan ke dalam 

sistem ekowisata desa. Produk UMKM 

yang telah memiliki identitas visual dan 

promosi digital diposisikan sebagai bagian 

dari atraksi wisata, misalnya melalui paket 

kunjungan wisata kuliner lokal atau 

workshop kerajinan tangan. Sementara itu, 

Pokdarwis didorong untuk 

mengembangkan narasi wisata berbasis 

keberlanjutan dengan menonjolkan 

kontribusi UMKM dan pengelolaan 

lingkungan. Integrasi ini dilakukan secara 

bertahap dengan pendampingan intensif, 

agar masyarakat mampu melanjutkannya 

secara mandiri setelah program berakhir. 

5) Tahap Evaluasi dan Monitoring 

Evaluasi dilakukan dengan pendekatan 

pra–post assessment. Sebelum program, 

dilakukan pengukuran awal terhadap 

kapasitas UMKM (misalnya jumlah produk 

yang memiliki branding, tingkat 

pemanfaatan media digital) dan Pokdarwis 

(jumlah atraksi wisata yang terkelola, 

kapasitas kelembagaan). Setelah program, 

indikator yang sama diukur kembali untuk 

melihat perubahan signifikan. Monitoring 

juga dilakukan melalui wawancara 

mendalam dengan pelaku UMKM, anggota 

Pokdarwis, dan perangkat desa untuk 

menilai keberlanjutan program. Model 

evaluasi berbasis indikator ini mengacu 

pada pendekatan outcome-based 

evaluation yang banyak digunakan dalam 

program pemberdayaan masyarakat [15]. 

6) Kebaruan Metode (Novelty) 

Kebaruan dari metode ini terletak pada 

penggabungan branding digital UMKM 

dengan pengelolaan ekowisata desa 

berbasis lingkungan. Jika penelitian 

terdahulu lebih menekankan pada 

pemasaran digital UMKM atau 

pengembangan ekowisata berbasis 

kelembagaan, maka metode ini 

mengintegrasikan keduanya sehingga 

tercipta sinergi antara ekonomi lokal dan 

pariwisata. Dengan demikian, UMKM tidak 

hanya diposisikan sebagai entitas 

ekonomi, melainkan juga bagian dari 

atraksi wisata yang meningkatkan 

pengalaman pengunjung. Pendekatan ini 

diyakini mampu meningkatkan 

pendapatan masyarakat sekaligus 

memperkuat identitas desa sebagai 

destinasi ekowisata yang berdaya saing. 

3. HASIL 

Pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat berupa integrasi digitalisasi 

UMKM dengan penguatan ekowisata 

berkelanjutan di Kabupaten Karawang 
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telah menghasilkan sejumlah capaian yang 

signifikan. Hasil yang diperoleh dianalisis 

berdasarkan tahapan metode yang telah 

dilaksanakan, meliputi identifikasi 

permasalahan, perancangan solusi, 

implementasi teknologi, integrasi 

program, dan evaluasi sebagaimana 

berikut ini: 

1) Identifikasi Permasalahan 

Survei awal dan diskusi kelompok 

bersama masyarakat mengungkapkan 

bahwa mayoritas pelaku UMKM di Desa 

Jatilaksana belum memiliki identitas visual 

usaha (logo, kemasan, katalog), bahkan 

sebagian besar hanya mengandalkan 

pemasaran dari mulut ke mulut. Selain itu, 

pemanfaatan media digital masih terbatas: 

hanya 2 dari 7 UMKM yang memiliki akun 

media sosial aktif, dan belum ada yang 

memanfaatkan Google Maps untuk 

menandai lokasi usaha. Di sisi lain, 

Pokdarwis setempat menghadapi kendala 

dalam mengembangkan daya tarik wisata 

karena minimnya pemahaman standar 

ekowisata serta kurangnya kolaborasi 

dengan UMKM lokal. Hasil identifikasi ini 

menjadi dasar perancangan solusi 

integratif. 

2) Pembuatan Identitas Visual dan 

Promosi Digital UMKM 

Sebagai langkah awal penguatan 

UMKM, tim melaksanakan pendampingan 

pembuatan logo, banner promosi, dan 

katalog produk digital. Sebanyak 7 UMKM 

terlibat aktif dalam kegiatan ini. Dari 

jumlah tersebut, 6 UMKM berhasil 

memiliki logo resmi, 5 UMKM memperoleh 

banner promosi untuk display offline, dan 

seluruh UMKM memperoleh katalog 

digital sederhana yang dapat digunakan 

dalam promosi daring. Selain itu, enam 

titik usaha telah ditandai di Google Maps, 

sehingga konsumen lebih mudah 

menemukan lokasi mereka. 

Hasil ini berdampak nyata terhadap 

kepercayaan diri pelaku UMKM. 

Wawancara dengan salah satu pelaku 

usaha keripik singkong menunjukkan 

adanya peningkatan jumlah pembeli dari 

luar desa setelah produk mereka 

ditampilkan di media sosial dengan 

identitas visual yang lebih profesional. Hal 

ini memperkuat bukti bahwa branding 

digital dapat meningkatkan daya saing 

UMKM [16]. 

3) Peningkatan Literasi Digital 

Masyarakat 

Program pelatihan literasi digital diikuti 

oleh 35 peserta yang terdiri dari pelaku 

UMKM, anggota Pokdarwis, serta 

perangkat desa. Materi yang diberikan 

mencakup pengenalan pemasaran digital, 

penggunaan media sosial, serta 

pengelolaan aplikasi layanan publik desa 

[17]. Hasil evaluasi pra–post menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan: jika 

sebelum pelatihan hanya 20% peserta 

yang memahami fungsi promosi daring, 

setelah pelatihan angka ini meningkat 

menjadi 75%. Selain itu, peserta juga mulai 

mampu mengunggah konten produk 

secara mandiri, meskipun masih 

membutuhkan pendampingan lanjutan 

untuk strategi promosi yang lebih kreatif. 

4) Penguatan Kapasitas Pokdarwis 

dalam Ekowisata Berkelanjutan 

Kegiatan pendampingan Pokdarwis 

berfokus pada pemahaman standar 

ekowisata, kolaborasi dengan UMKM, dan 

praktik ramah lingkungan. Hasilnya, 

Pokdarwis berhasil merancang dua paket 

wisata baru: (1) wisata edukasi pertanian 
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yang mengintegrasikan kunjungan ke 

sawah dengan workshop pembuatan 

produk lokal; dan (2) wisata budaya desa 

yang menggabungkan atraksi seni 

tradisional dengan penjualan produk 

kerajinan tangan UMKM. Paket wisata ini 

menjadi prototipe awal untuk promosi 

destinasi berbasis masyarakat. 

Selain itu, Pokdarwis mulai 

menerapkan prinsip keberlanjutan melalui 

pengelolaan sampah organik. Salah 

satunya adalah dengan mengadopsi 

budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) 

sebagai solusi inovatif. Dari program ini, 

lima keluarga mitra berhasil memulai 

budidaya mandiri setelah diberikan starter 

kit larva dan panduan praktis. Pengelolaan 

sampah organik menjadi lebih efisien, 

sementara maggot yang dihasilkan 

digunakan sebagai pakan alternatif untuk 

unggas dan ikan. 

5) Integrasi UMKM ke dalam Paket 

Ekowista 

Salah satu capaian terpenting dari 

program ini adalah terwujudnya sinergi 

antara UMKM dan Pokdarwis. Produk 

UMKM lokal tidak hanya dipasarkan secara 

daring, tetapi juga menjadi bagian dari 

atraksi wisata desa [18]. Wisatawan yang 

mengikuti paket wisata edukasi pertanian, 

misalnya, diajak untuk mencicipi dan 

membeli produk olahan pangan lokal 

seperti keripik singkong dan dodol. 

Demikian pula, dalam paket wisata 

budaya, pengunjung dapat membeli 

kerajinan tangan hasil produksi UMKM 

setempat sebagai suvenir. Integrasi ini 

memberikan nilai tambah bagi wisatawan 

sekaligus memperluas pasar UMKM. 

6) Dampak Ekonomi dan Sosial 

Hasil pemantauan pasca-program 

menunjukkan adanya peningkatan 

pendapatan rata-rata UMKM sebesar 15–

20% dalam dua bulan setelah kegiatan 

berlangsung. Angka ini diperoleh dari 

perbandingan data penjualan sebelum dan 

sesudah branding digital diterapkan. 

Selain itu, kepercayaan diri pelaku UMKM 

meningkat, ditandai dengan kesediaan 

mereka mengikuti bazar lokal maupun 

mencoba promosi mandiri melalui media 

sosial. 

Dari sisi sosial, keterlibatan masyarakat 

dalam program ini memperkuat kohesi 

sosial dan semangat kolaborasi. UMKM 

dan Pokdarwis yang sebelumnya berjalan 

terpisah kini mulai membangun jaringan 

kerja sama, misalnya dengan 

merencanakan festival desa yang 

menampilkan produk lokal sekaligus 

atraksi wisata. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pengabdian untuk menciptakan 

model pembangunan partisipatif yang 

berkelanjutan [19]. 

7) Evaluasi Keberlanjutan 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta (82%) menyatakan 

siap melanjutkan praktik digitalisasi 

promosi secara mandiri. Namun, terdapat 

tantangan pada aspek konsistensi 

produksi konten dan akses jaringan 

internet di beberapa wilayah. Oleh karena 

itu, tindak lanjut program berupa 

pelatihan lanjutan dan fasilitasi 

infrastruktur digital masih diperlukan agar 

keberlanjutan program terjaga. 

8) Dokumen Kegiatan 

Seluruh capaian kegiatan didukung 

dengan dokumentasi berupa foto dan 

laporan lapangan, antara lain: (1) 

pelatihan pembuatan logo dan banner 



ArticleE-ISSN : 2776-947X Vol. 5, No. 1, 2025 DOI: https://doi.org/10.36526/tekiba.v5i1.1234

TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat This article is licensed under

 

219 
 

UMKM; (2) penandaan lokasi usaha pada 

Google Maps; (3) kegiatan pelatihan 

literasi digital di balai desa; (4) workshop 

budidaya maggot; dan (5) uji coba paket 

wisata edukasi pertanian. Dokumentasi ini 

tidak hanya berfungsi sebagai bukti 

kegiatan, tetapi juga sebagai media 

promosi yang dapat digunakan mitra 

untuk menarik dukungan lebih lanjut. 

 
Gambar 1. Perencanaan Pelatihan Pembuatan Logo dan Banner UMKM 

 
Gambar 2. Promosi Di Media Sosial 
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Hasil-hasil yang diperoleh 

membuktikan bahwa pendekatan 

integratif berbasis digitalisasi UMKM dan 

penguatan ekowisata berkelanjutan 

mampu memberikan dampak nyata bagi 

masyarakat. UMKM yang sebelumnya 

terbatas pada promosi lokal kini mulai 

memiliki jangkauan pasar yang lebih luas 

melalui branding digital. Pokdarwis yang 

awalnya kurang terorganisasi kini mampu 

merancang paket wisata inovatif yang 

melibatkan UMKM. Peningkatan 

pendapatan, keterampilan digital, serta 

kesadaran lingkungan menunjukkan 

bahwa solusi yang ditawarkan relevan 

dengan kebutuhan masyarakat dan 

memiliki potensi untuk direplikasi pada 

desa lain. 

Dengan capaian tersebut, program ini 

dapat dinilai berhasil memenuhi tujuan 

utamanya, yakni memperkuat kapasitas 

masyarakat desa dalam menghadapi 

tantangan era digital sekaligus menjaga 

keberlanjutan lingkungan melalui 

ekowisata [20]. Kegiatan ini telah 

dilaksanakan pada 14 Juli 2025. Dapat 

disimpulkan bahwa dalam kegiatan 

tersebut para peserta sangat antusias dan 

aktif berdiskusi. Sehingga tujuan dari 

kegiatan ini tercapai.

Tabel 1. Daftar Indikator Pada Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Indikator (Target Minimal Keberhasilan 
Sosialisasi) 

Sebelum 
Sosialisasi 

Setelah Sosialisasi 

Peserta yang mengikuti Sosialisasi sebanyak 
100% 

50 peserta 50 peserta 

Sebanyak 70% peserta sosialisasi mampu 
memahami materi UMKM 

10 peserta 50 peserta 

Sebanyak 75% peserta mampu memahami 
digitalisasi 

15 peserta 50 peserta 

 

 
Gambar 3. Survei Desa Wisata 
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Gambar 4. Wawancara 

 
Gambar 5. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

4. PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian masyarakat di 

Kabupaten Karawang menunjukkan 

bahwa integrasi digitalisasi UMKM dengan 

penguatan ekowisata berkelanjutan dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan kapasitas masyarakat desa. 

Pada dasarnya, model pengabdian ini 

menggabungkan dua aspek yang selama 

ini berjalan terpisah: branding dan 

pemasaran digital UMKM dengan 

pengelolaan ekowisata berbasis 

masyarakat. Integrasi ini menciptakan 
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sinergi yang memungkinkan peningkatan 

pendapatan ekonomi sekaligus pelestarian 

lingkungan. 

1) Digitalisasi UMKM dan Dampaknya 

terhadap Peningkatan Daya Saing 

Penerapan identitas visual (logo, 

banner, katalog digital) dan penandaan 

lokasi UMKM pada Google Maps terbukti 

mampu meningkatkan kepercayaan diri 

pelaku usaha sekaligus memperluas 

jangkauan pasar. Temuan ini sejalan bahwa 

digital marketing menjadi strategi efektif 

bagi UMKM untuk menghadapi persaingan 

di era global. Dengan memanfaatkan media 

sosial dan platform digital, UMKM dapat 

membangun citra profesional sekaligus 

menjangkau konsumen baru [6]. 

Peningkatan pendapatan rata-rata 

UMKM sebesar 15–20% pasca program 

membuktikan bahwa branding digital 

tidak hanya berdampak pada aspek visual, 

tetapi juga berimplikasi langsung terhadap 

penjualan. Hal ini sejalan dengan hasil 

pengabdian oleh [6], yang melaporkan 

adanya peningkatan omzet UMKM sebesar 

18% setelah mendapatkan pendampingan 

digital marketing di Desa Resun. Dengan 

demikian, capaian program di Karawang 

mengonfirmasi relevansi digitalisasi 

sebagai strategi pemberdayaan ekonomi 

desa. 

2) Literasi Digital sebagai Fondasi 

Kemandirian Masyarakat 

Peningkatan literasi digital peserta 

pelatihan dari 20% menjadi 75% pasca-

program menunjukkan efektivitas 

pendekatan partisipatif yang digunakan. 

Literasi digital merupakan keterampilan 

dasar yang sangat diperlukan di era 

transformasi digital, terutama bagi 

masyarakat desa yang sebelumnya hanya 

mengandalkan metode konvensional. Hasil 

ini konsisten dengan temuan [7], yang 

menunjukkan bahwa pelatihan literasi 

digital berbasis praktik langsung lebih 

efektif dibandingkan hanya melalui 

ceramah. 

Namun, hasil evaluasi juga menyoroti 

tantangan dalam menjaga konsistensi 

produksi konten digital. Hal ini selaras 

dengan kajian [4] yang menyatakan bahwa 

keterbatasan waktu, kreativitas, dan akses 

internet menjadi hambatan utama UMKM 

dalam menjaga keberlanjutan promosi 

digital. Oleh karena itu, dibutuhkan 

dukungan lanjutan berupa fasilitasi 

pelatihan konten kreatif serta 

infrastruktur jaringan yang memadai. 

3) Penguatan Pokdarwis dan Prinsip 

Ekowisata Berkelanjutan 

Pendampingan Pokdarwis 

menghasilkan dua paket wisata baru yang 

mengintegrasikan atraksi lokal dengan 

produk UMKM. Hal ini membuktikan 

bahwa desa wisata berbasis komunitas 

dapat berkembang apabila melibatkan 

berbagai aktor lokal secara kolaboratif. 

Ekowisata berkelanjutan menekankan 

pada tiga pilar utama: keberlanjutan 

lingkungan, kesejahteraan masyarakat, 

dan pengalaman wisata yang berkualitas. 

Hasil program ini mendukung konsep 

tersebut, karena paket wisata yang 

dirancang tidak hanya menampilkan 

atraksi alam dan budaya, tetapi juga 

memperkuat ekonomi lokal melalui 

keterlibatan UMKM [7]. 

Selain itu, penerapan teknologi tepat 

guna berupa budidaya maggot Black 

Soldier Fly (BSF) sebagai solusi 

pengelolaan sampah organik merupakan 

inovasi yang relevan dengan isu 
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keberlanjutan. Kajian [7] menunjukkan 

bahwa budidaya maggot mampu 

mengurangi volume sampah organik 

hingga 60% sekaligus menghasilkan pakan 

alternatif bernilai ekonomis. Implementasi 

program ini di Karawang membuktikan 

bahwa pendekatan ekologis dapat berjalan 

beriringan dengan strategi pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 

4) Integrasi UMKM dalam Ekowisata 

sebagai Novelty 

Kebaruan utama dari program ini 

adalah penempatan UMKM sebagai bagian 

integral dari atraksi ekowisata desa. Jika 

penelitian terdahulu cenderung 

membahas UMKM dan ekowisata secara 

terpisah, maka program ini membuktikan 

bahwa keduanya dapat dipadukan menjadi 

model yang saling menguatkan. Produk 

UMKM tidak hanya dipasarkan secara 

daring, tetapi juga diposisikan sebagai 

bagian dari pengalaman wisatawan. 

Konsep ini sejalan dengan gagasan [5] 

tentang pengembangan desa wisata 

berbasis komunitas, yang menekankan 

pentingnya sinergi antara atraksi wisata 

dengan produk lokal. 

Dampak nyata dari integrasi ini terlihat 

pada peningkatan kolaborasi sosial antar 

kelompok masyarakat. UMKM dan 

Pokdarwis yang sebelumnya berjalan 

sendiri-sendiri kini berkolaborasi dalam 

mengembangkan paket wisata terpadu. 

Hal ini konsisten dengan teori community-

based tourism, yang menyatakan bahwa 

kolaborasi lintas sektor merupakan kunci 

keberhasilan pembangunan desa wisata. 

5) Tantangan Keberlanjutan Program 

Meskipun capaian program cukup 

signifikan, terdapat sejumlah tantangan 

yang perlu dicermati. Pertama, sebagian 

pelaku UMKM masih kesulitan 

memproduksi konten digital secara 

konsisten. Kedua, keterbatasan akses 

internet di beberapa wilayah menjadi 

hambatan dalam optimalisasi promosi 

daring. Ketiga, keberlanjutan budidaya 

maggot membutuhkan pendampingan 

teknis lanjutan agar masyarakat dapat 

mengelola siklus produksi secara mandiri. 

Oleh karena itu, strategi keberlanjutan 

harus mencakup: (1) penyediaan pelatihan 

lanjutan konten kreatif; (2) peningkatan 

infrastruktur digital desa; dan (3) 

pembentukan kelembagaan yang lebih 

kuat untuk memastikan keberlanjutan 

ekowisata berbasis UMKM. 

6) Implikasi Program 

Hasil pengabdian ini menunjukkan 

bahwa integrasi digitalisasi UMKM dan 

ekowisata dapat menjadi model 

pembangunan desa berkelanjutan. 

Implikasi praktisnya adalah: 

a) Desa lain dapat mereplikasi model 

ini untuk meningkatkan daya saing lokal; 

b) Perguruan tinggi dapat 

menggunakan program ini sebagai 

laboratorium pembelajaran berbasis 

masyarakat; 

c) Pemerintah daerah dapat 

mengadopsi pendekatan integratif ini 

sebagai bagian dari strategi 

pengembangan desa wisata dan 

pemberdayaan UMKM. 

Hasil pengabdian masyarakat di 

Karawang membuktikan bahwa novelty 

integrasi UMKM dan ekowisata berbasis 

teknologi mampu menjawab 

permasalahan mitra secara komprehensif. 

Program ini tidak hanya meningkatkan 

pendapatan ekonomi, tetapi juga 

memperkuat literasi digital, pelestarian 
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lingkungan, dan kolaborasi sosial. Temuan 

ini sejalan dengan berbagai teori dan 

penelitian terdahulu, sekaligus 

memberikan kontribusi baru bagi 

pengembangan model pengabdian 

masyarakat berbasis integrasi lintas 

sektor. 

5. KESIMPULAN 
Pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat berbasis integrasi digitalisasi 

UMKM dengan penguatan ekowisata 

berkelanjutan di Kabupaten Karawang 

memberikan temuan penting bahwa 

sinergi antara sektor usaha lokal dan 

pariwisata desa mampu menghadirkan 

solusi komprehensif terhadap 

keterbatasan akses pasar, lemahnya 

kapasitas manajemen, serta rendahnya 

kesadaran lingkungan. Kondisi sebelum 

program ditandai oleh promosi UMKM 

yang terbatas, kelembagaan Pokdarwis 

yang belum terstruktur, serta minimnya 

praktik ramah lingkungan. Setelah 

program, masyarakat tidak hanya 

memiliki kemampuan dalam branding 

digital dan literasi teknologi, tetapi juga 

berhasil menciptakan paket wisata baru 

yang mengintegrasikan produk lokal 

sebagai daya tarik utama, sekaligus 

mengadopsi teknologi tepat guna untuk 

pengelolaan sampah organik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kebaruan 

pendekatan integratif berbasis teknologi 

tidak hanya berdampak pada peningkatan 

pendapatan ekonomi, tetapi juga 

memperkuat kolaborasi sosial dan 

kesadaran lingkungan. Kontribusi 

signifikan dari program ini terletak pada 

lahirnya model pemberdayaan 

masyarakat yang dapat direplikasi pada 

desa lain, sekaligus mempertegas peran 

perguruan tinggi dalam menjawab 

tantangan transformasi digital dan 

pembangunan berkelanjutan. Dengan 

demikian, program ini memberikan 

dampak nyata bagi masyarakat sekaligus 

kontribusi akademis yang relevan dalam 

pengembangan ilmu dan praktik 

pengabdian kepada masyarakat. 
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